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Abstract. This study aims to determine the implementation of learning, reading ability of 
students, and the influence of DRTA strategy on the ability to read students' understanding on 
the subjects of Indonesian language in class Five Elementary School MIS Alkhairat Delitua 
Academic Year 2016/2017. The method used in this research is Quasi Eksperimen with 
pretest and posttest research design.This research was conducted at MIS Alkhairat Delitua, 
Academic Year 2016/2017. The population of this study is all students of grade Five MIS 
Alkhairat Delitua which amounted to 54 students. The sample of this research is Class Five-A 
as experiment class with the number of 28 students and class Five-B as control class with the 
number of 26 students. The data collection tool in this research is teacher and student 
observation sheet and essay test as many as 5 questions. before the two classes were given 
different treatment, the first two classes were given pretest questions to know the students' 
initial ability.So it can result the average score of Five-A students is 50.03 and the average 
grade of Five-B students is 47.30. After the two classes were implemented different learning, 
then obtained the average value of class Five-A by using DRTA strategy that is 103.83 and 
the average value of class Five-B by using conventional learning is 96.06. From the result of 
the average score of students' reading comprehension using DRTA strategy is higher than the 
average score of reading ability using conventional learning.Hypothesis test using 
Independent test formula between two factors produced result of data class posttest V-A and 
class V-B that is                 and    because  it can be 
concluded that students 'learning outcomes using the DRTA strategy have an influence on 
students' reading comprehension on Indonesian language subjects in grade Five of MIS 
Alkhairat Delitua Academic Year 2016/2017. 
 





Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang kita pakai sehari-hari dan juga bahasa 
resmi negara kita. Dalam penggunaannya, bahasa Indonesia mempunyai beberapa aturan 
yang harus ditaati agar kita bisa menggunakannya dengan baik dan benar. Agar penggunaan 
bahasa dapat tercapai dengan baik, maka sebagai warga negara Indonesia kita dituntut untuk 
mengenal dan belajar bahasa Indonesia mulai sejak dini. Pendidikan Sekolah Dasar 
merupakan ujung tombak bagi para guru agar mampu mendidik peserta didik untuk mencintai 
dan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik.     
 Pada era informasi dan komunikasi yang serba cepat ini, setiap individu dituntut agar 
dapat mengikuti laju perkembangan zaman.Dalam usaha untuk mengikuti laju perkembangan 
zaman tersebut, setiap individu harus mengimbanginya dengan berbagai macam kemampuan. 
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dari berbagai media itu adalah kemampuan membaca memadai. Membaca merupakan proses 
memetik atau memahami arti atau makna yang terkandung dalam bahan tercetak atau tertulis 
(finnpchiaro dan Banomo Via Zuchdi, 2012:4). Membaca juga menjadi sarana dunia lain 
yang diinginkan sehingga individu dapat memperluas pengetahuannya.   
  
 Memiliki kemampuan membaca sangatlah penting, sebab dengan membaca individu 
dapat memahami informasi yang disajikan. Menurut Bowman Via Somadayo (2011:2) 
“Membaca merupakan sarana yang tepat untuk mempromosikan suatu pembelajaran 
sepanjang hayat (life-long-learning)”. Pembelajaran membaca disekolah memiliki beberapa 
tujuan, salah satunya agar siswa mampu menemukan dan memahami informasi yang ada 
dalam sebuah karangan. Dalam proses memahami informasi, siswa diharapkan mempelajari 
bagaimana cara-cara pengarang menyajikan pikiran-pikirannya. Jadi, selain memperkaya 
pengetahuan dengan membaca juga mampu meningkatkan daya nalar.   
 Membaca bukanlah kemampuan yang mudah dimiliki setiap individu.Kemampuan ini 
dimiliki dengan menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengan tujuan membaca. Salah satu 
media untuk memiliki kemampuan membaca yaitu melalui jalur pendidikan.Kemampuan 
membaca dipelajari dalam dunia pendidikan karena membaca adalah salah satu komponen 
dari komunikasi tulisan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai empat aspek 
keterampilan berbahasa yaitu: (1) membaca, (2) menyimak, (3) menulis, (4) berbicara. 
Keempat aspek tersebut harus dimiliki siswa, karena apabila salah satu aspek tersebut tidak 
dimiliki oleh siswa maka akan sulit untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dan 
bidang studi yang lainnya. Pembelajaran bahasa Indonesia disekolah saat ini sudah diterapkan 
keempat aspek keterampilan bahasa tersebut, hanya saja cara pengajaran yang diberikan oleh 
guru kurang menarik sehingga siswa tidak maksimal untuk mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
Belajar merupakan suatu proses interaksi antara berbagai unsur yang berkaitan. Unsur 
utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai sumber 
pendorong, situasi belajar yang memberi kemungkinan terjadinya kegiatan belajar.Ahmad 
Susanto (2013:4) menyatakan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan 
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik 
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 
Smith dalam Sumiati (2016:24) menyatakan bahwa “Mengajar adalah upaya dalam 
memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar 
terjadi proses belajar”. Menurut Gazali dalam Slameto (2016:30) menyatakan “Mengajar 
adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat”. 
Menurut Wina Sanjana (2013:96) “Mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi 
atau pengetahuan dari guru kepada siswa”. Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh guru secara terprogram dalam desain instruksional yang menciptakan proses interaksi 
antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik, dan dengan sumber belajar. 
Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus dalam perilaku 
dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak 
terlepas dari kegiatan belajar mengajar.Menurut Trianto (2012:17) “Pembelajaran adalah 
aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 
Pembelajaran dalam makna kompleks yaitu usaha sadar dari seorang guna untuk 
membelajarkan siswa”.Strategi DRTA adalah strategi membaca dan berfikir secara langsung. 
Stauffer yang dikutip oleh Farida Rahim (2011:47), menjelaskan bahwa strategi DRTA 
memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan 
membuktikannya ketika  membaca. Dengan strategi DRTA, guru bisa memotivasi usaha dan 
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konsentrasi siswa dengan melibatkan mereka secara intelektual serta mendorong mereka 
merumuskan pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, dan mengevaluasi solusi 
sementara.Strategi ini diarahkan untuk mencapai tujuan umum.Dengan strategi DRTA guru 
dapat membantu siswa ketika mereka kesulitan berinteraksi dengan bahan bacaan. 
Langkah-langkah membaca pemahaman dengan strategi DRTA menurut Farida 
Rahim (2011:48-51) adalah sebagai berikut: (1) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk 
judul, (2)Membuat prediksi dari petunjuk gambar, (3) Membaca bahan bacaan, (4) Menilai 
ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi,(5) Guru mengulang kembali prosedur 1 
sampai 4 semua hingga bagian pelajaran diatas telah tercakup. 
 
METODE 
Lokasi penelitian ini dilaksanakandi MIS Alkhairat Delitua.Penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017.Peneliti memilihsebagai tempat penelitian karena 
masih ada masalah kurangnya minat siswa dalam membaca dan memahami isi bacaan 
tersebut.Populasi terdiri dari seluruh subjek yang diteliti dalam suatu penelitian.Populasi 
dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V MIS Alkhairat Delitua, yang terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas VA dan VB. Sampel penelitian ini adalah kelas VA dan kelas VB. 
Tabel  Data Siswa 
Nama Sekolah Jumlah siswa  
 
MIS ALKAHAIRAT DELITUA  
Kelas VA : 28 
 
Kelas VB : 26 
 
 
Penelitian ini menggunakan metode quasieksperimen dimana tidak memungkinkan peneliti 
untuk mengontrol semua variabel yang relevan kecuali dari beberapa variabel-variabel 
tersebut. Peneliti akan membagi menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas eksperimen dan satu 
kelas kontrol.  
 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian control group pretest-posttest 
design. Satu kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran DRTA 
sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Terlebih 
dahulu dilakukan test awal sebelum diberikan perlakuan terhadap kelas yang diteliti. 
Sedangkan tes akhir diberi kepada siswa setelah perlakuan. Tes awal dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana materi atau bahan ajar yang akan diajarkan telah dikuasai oleh 
peserta didik. Sedangkan test akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
semua materi pelajaran sudah dapat dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian, desain 
peneliti ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Tabel Rancangan Penelitian 
P e r l a k u a n Tes awal Variabel Tes akhir 
Strategi pembelajaran DRTA 
   
Pembelajaran konvensional  
   
 
Gambar Diagram prosedur penelitian 
1T 1x 2T
1T 2x 2T
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Hasil penelitian telah dilaksanakan diKelas V MIS Alkhairat Delitua. Peneliti 
mengambil dua kelas yaitu kelas V-A dan kelas V-B. Kelas V-A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas V-B sebagai kelas kontrol. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran, kedua 
kelas diberi tes awal sehingga diperoleh hasil nilai rata-rata tes awal kelas V-A yaitu 50,03 
dan hasil nilai rata-rata kelas V-B yaitu 47,30 .Berdasarkan tabel frekuensi pretes kelas V-A 
dan kelas V-B maka data didistribusikan dalam tabel frekuensi absolut dan frekuensi relatif 
kemudian diubah dalam bentuk histogram untuk mengetahui bagaimana kemampuan awal 
siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran.  
Dari hasil pretes dapat disimpulkan kemampuan siswa kelas V-A dan  kelas V-B 
mempunyai kemampuan yang sama. 
 Setelah dilakukan pretes maka peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas V-A 
dengan menggunakan strategi Direct Reading Thinking Activity dan kelas V-B yang diajarkan 
oleh guru kelas dengan pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
pokok bahasan yaitu membaca pemahaman. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi 
Direct Reading Thinking Activity terhadap kemampuan membaca dan literasi  siswa, maka 
dilakukan posttest dikelas V-A dan kelas V-B. Hasil nilai rata-rata posttest kelas V-A sebagai 
kelas eksperimen dengan menggunakan strategi DRTA yaitu 103,83 dan nilai rata-rata kelas 
V-B sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional yaitu 96,06. 
 Hasil data posttest mengunakan pembelajaran strategi Direct Reading Thinking 
Activity dan Konvensionaldiuji kenormalan dengan uji Liliefors dan diuji Homogenitas 
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dan kelas V-B (kontrol) berdistribusi normal               dan homogeny.Makadapat dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis menggunakan rumus uji Independen Antara Dua Faktor sehingga 
diperoleh hasil data posttest pembelajaran strategi Direct Reading Thinking Activity dan 
Konvensional yaitu dan karena  maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan strategi Direct Reading Thinking Activity ada pengaruh terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIS Alkhairat 
DelituaTahun Ajaran 2016/2017. Hasil penilitian ini didukung oleh hasil penelitian Eka Budi 
Yuliani, 2013 tentang “Efektivitas Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
dalam pembelajaran Membaca dan literasi pada Siswa Kelas VII MTs SA PP 
HidayatulQur’an Demak”. Pada penelitian ini bahwa strategi DRTA sangat efektif digunakan 
dalam pembelajaran pemahaman. dan Hasil Penelitian oleh Nur Khomariah, 2013 tentang 
“Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) pada Siswa Kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang”. 
Keterampilan membaca pemahaman siswa dengan strategi DRTA dalam membuat 
kesimpulan mengalami peningkatan.Peningkatan tersebut ditunjukan melalui hasil evaluasi 
membaca pemahaman siswa dari setiap siklus yang semakin meningkat. Hasil evaluasi 
tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata kelas dari data awal yang semula 68,54 menjadi 
68,82 pada siklus I. Kemudian menjadi 69,54 pada siklus II dan menjadi 73,51 pada siklus 
III. Sedangkan ketuntasan belajar mengalami peningkatan dari data awal sebesar 36,4% 
menjadi 63,6% pada siklus I, dari siklus I sebesar 63,6% menjadi 70,5% pada siklus II, dan 
dari 70,5% pada siklus II menjadi 84,1% pada siklus III. Penelitian ini memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan. Persamaan terletak pada strategi 
pembelajaran yang digunakan yaitu Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dan 
penelitian ini dilakukan ditingkat SD/MI. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
1.Pelaksanaan pembelajaran  menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dan berkategori baik pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIS Alkhairat Delitua Tahun Ajaran 2016/2017 
2.Kemampuan membaca pemahaman siswa menggunakan strategi Directed Reading 
Thinking Activity dan diperoleh kecepatan membaca siswa 125 sampai 125 keatas 
berkategori baik pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIS Alkhairat Delitua 
Tahun Ajaran 2016/2017 
3.Ada pengaruh penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V 
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